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SUMARRY

PURWOTO. The Eff'ect ot fermented cassava peel in quail’s ratio to its

performance. Supervised by : Rizki Palupi S.Pt, M.P and Eli Sahara S.Pt.M.Si

The aim of this research was to study The Effect of fermented cassava peel

in quail’s ratio to its performance. It was hela for 3 month from February to April

2009. this research was held on experi.nental yard of animal nutrition and feed,

University of Sriwijaya.

Four treatment and 5 replication (PO - control, Pl- 10% of fermented

cassava peel, P2-20% of fermented cassava peel and P3-30% of fermented

cassava peel) in completely randomized designed were used on this research.

Observed parameters were consumption, daily gain and feed conversion

The result shows that fermented cassava peel on ratio give no significant

effect on ratio’s consumption (P>0,05). However, it gives significant effect

(P<0,05) on daily gain (20,02 g/head/week) and feed conversion 0,932



RINGKASAN

Purwoto. Pengaruh Pemberian Tepung Kulit Ubi Kayu Fermentasi Dalam 

Terhadap Performa Ternak Puyuh (dibimbing oleh RIZKI 

PALUPI,S.Pt,M.P sebagai pembimbing I dan ELI SAHARA,S.Pt, M.Si 

sebagai pembimbing II).

Ransum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemberian 

tepung kulit ubi kayu fermentasi dalam ransum terhadap performa ternak puyuh. 

Penelitian ini dilaksanakan dari selama 3 bulan mulai dari bulan Februari sampai 

Penelitian ini dilaksanakan di Kandang Percobaan Nutrisi dan

Makanan Ternak Universitas Sriwijaya.

Rancangan penelitian yang dilakukan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan empat perlakuan dan lima ulangan : PO (kontrol), P1 (fermentasi 

tepung kulit ubi kayu fermentasi 10%), P2 (fermentasi tepung kulit ubi kayu 

fermentasi 20%), P3 (fermentasi tepung kulit ubi kayu fermentasi 30%). 

Parameter yang diamatai yaitu, konsumsi ransum, pertambahan bobot badan,

April 2009.

Konversi ransum.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian Tepung Kulit Ubi 

Kayu Fermentasi tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi 

ransum, Tepung Kulit Ubi Kayu Fermentasi mempunyai pengaruh nyata terhadap 

Pertambahan Bobot Badan (P<0,05) dengan nilai tertinggi 20,02 g/ekor/minggu 

dan juga memberikan pengaruh yang nyata terhadap konversi ransum dengan nilai

tertinggi 0,932.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Puyuh merupakan jenis ternak unggas yang sudah banyak dibudidayakan 

mempunyai potensi besar untuk menghasilkan telur dan 

daging. Hasil yang maksimal dari suatu usaha budidaya ternak puyuh, perlu 

diperhatikan kandungan gizi pakan yang dikonsumsinya untuk mengimbangi laju 

pertumbuhan puyuh. Pakan dengan kandungan gizi rendah akan menghambat 

pertumbuhan dan produksi ternak puyuh tersebut.

Pakan merupakan merupakan komponen penting di dalam usaha 

peternakan puyuh. Bahan-bahan pakan konvensional untuk unggas (jagung, 

kedelai dan tepung ikan) masih diimpor oleh Indonesia untuk memenuhi 

kebutuhan industri peternakan.

Harga ransum ternak puyuh relatif lebih mahal, karena bahan pakan yang 

digunakan untuk menyusun ransum seperti, jagung, bungkil kedelai dan tepung 

ikan masih diimpor dari luar negeri. Permasalahan ini perlu diatasi dengan 

mencari bahan pakan alternatif untuk mengurangi pemakaian bahan pakan impor 

tersebut. Salah satu bahan pakan yang dapat digunakan adalah kulit ubi kayu.

Kendala yang dihadapi dalam penggunaan kulit ubi kayu sebagai bahan 

pakan ternak adalah kandungan protein kasar yang rendah juga tingginya 

kandungan HCN pada konsentrasi tertentu dapat mengakibatkan keracunan pada 

ternak (Wargiono, 1997). Kandungan gizi kulit ubi kayu relatif rendah untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan penyusun ransum puyuh. Kandungan protein kasar

di Indonesia yang
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5,27% serat kasar 10,91%, lemak 0,81%, BETN 88,11% dan abu 2,90% (Palupi, 

1997).

Menurut Supriyati dan Kompiang (2003), komposisi nutrisi kulit ubi kayu 

protein kasar 4,80%, serat kasar 21,22% , lemak kasar 1,32%, kalsium 7,80%, 

fosfor 0,11%, energi metabolisme 2253 Kkal/kg, dan komposisi nutrisi kulit ubi 

kayu yang difermentasi dengan Aspergillus niger protein kasar 28,00%, serat 

kasar 14,96%, lemak kasar 1,80%, kalsium 1,69%, fosfor 0,68%, energi

metabolisme 2700 Kkal/kg.

Usaha meningkatkan nilai manfaat dan kualitas kulit ubi kayu terutama 

kandungan protein dan menurunkan kandungan HCN dilakukan pengolahan 

terlebih dahulu. Pengolahan secara biologis melalui proses fermentasi dapat 

dilakukan terhadap kulit ubi kayu. Proses fermentasi dapat mengubah nilai gizi, 

rasa dan aroma menjadi lebih baik, dengan proses fermentasi juga menambah 

daya tahan, daya cema dan dapat mengurangi senyawa-senyawa racun dari bahan 

dasar, sehingga nilai ekonomi akan lebih baik (Saono, 1986). Hasil analisa zat-

zat makanan tepung kulit ubi kayu fermentasi kandungan protein 11,63%, lemak

2,89%, serat kasar 10,84%, Ca 0,101% P 0,96%, Energi metabolisme 2789,55

Kkal/kg. (Laboratorium Kimia dan Mikrobiologi Hasil Pertanian Fakultas.

Pertanian UNSRI* 2009). Menurut Hamentis (1998) bahwa pemberian 30 % 

tepung kulit ubi kayu fermentasi (TKUKF) dalam ransum ayam broiler tidak

nyata mempengaruhi konsumsi protein dan rasio efisiensi protein. Hal ini berarti 

bahwa ransum yang ditambahkan dengan TKUKF cukup palatabel unggas.
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Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian

kulit ubi kayu fermentasi dalam ransum terhadap performa ternak puyuh.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemberian tepung

kulit ubi kayu fermentasi dalam ransum berpengaruh terhadap performa ternak

puyuh.
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